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         BAB V 

              PENUTUP 

A. Kesimpulan. 

Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa seruan Hase 

Hawaka merupakan  fungsi utama seruan dalam upacara-upacara adat diantaranya 

peminangan dan cukur rambut pada bayi yang telah berusia satu bulan, selain itu 

juga memiliki fungsi sebagai penerimaan tamu dari lembaga pemerintah, agama 

maupun para pejabat atau pemebesar tertentu yang berkunjung di Desa Tohe 

Kecamatan Raihat Kabupaten Belu. Sehingga seruan Hase hawaka ini merupakan 

salah satau sarana sebagai media komunikasi. 

Hase Hawaka juga dapat dipahami sebagai ungkapan yang mengikat masyarakat 

dalam norma-norma sosial dan adat yang mereka hormati. Hal ini mencerminkan 

bagaimana nilai-nilai budaya tradisional yang diwariskan olen nenek moyang 

secara turun temurun kepada masyarakat desa Tohe Kecamatan Raihat Kabupaten 

Belu. 

Hase Hawaka tidak hanya sekedar seruan atau ungkapan tetapi juga medium 

yang menghubungkan manusia dengan akar tradisi mereka menjaga keharmonisan 

sosial dan menguatkan ikatan secara indifidu dengan komunitas serta alam 

sekitarnya. 

B. Saran 

Berdasakan hasil pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh maka dapat 

diajukan beberapa saran yang dapat diterapkan bagi masyarakat desa Tohe 
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Kecamatan Raihat Kabupaten Belu untuk melestarikan budaya tradisional yang 

hampir dilupakan. 

1. Pelestarian Tradisi Budaya 

Seruan Hase Hawaka mengajarkan pentingnya menjaga dan 

melestarikan tradisi budaya. Masyarakat modern, khususnya generasi 

muda, perlu aktif dalam mempelajari, memahami, dan melanjutkan tradisi 

ini agar tidak punah. Mengadakan workshop, festival budaya, dan 

dokumentasi tradisi dapat menjadi cara untuk menjaga kelestarian budaya 

ini. 

2. Menghormati Tamu dan Keramahtamahan 

Seruan Hase Hawaka mengingatkan kita akan pentingnya sikap 

hormat terhadap tamu. Dalam dunia yang semakin terhubung, budaya 

keramahtamahan dapat menjadi elemen penting dalam membangun 

hubungan antar individu dan antar budaya. Oleh karena itu, sikap 

menghargai tamu, baik di lingkungan sosial maupun profesional, harus 

dipraktikkan secara konsisten. 

3. Menguatkan Kebersamaan dan Solidaritas 

Seruan ini juga mengajarkan pentingnya kebersamaan dan solidaritas 

dalam kehidupan bermasyarakat. Hase Hawaka menekankan bahwa setiap 

individu merupakan bagian penting dari komunitas. Masyarakat modern 

dapat mengambil pelajaran untuk terus memperkuat ikatan sosial melalui 
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kegiatan-kegiatan yang melibatkan kerja sama dan saling mendukung, baik 

di lingkungan keluarga, komunitas, maupun pekerjaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


